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Salah satu kasus yang menyumbang banyak kerugian dan memakan cukup korban ialah kebakaran. Kasus
bencana kebakaran pada kabupaten malang menyumbang sebanyak 60 kasus per 2021 dan 75 kasus per
tahun 2022. Meningkatnya jumlah kebakaran di Kabupaten Malang, yang disertai dengan penanganan
yang kurang optimal, menjadi perhatian serius. Malang memiliki 2 Posko Dinas Pemadam Kebakaran,
dengan jarak relatif jauh, beberapa keluhan masyarakat diberikan karena kurang tanggapnya petugas
pemadam kebakaran dalam menyelesaikan kasus kebakaran. Waktu respon petugas yang mencapai 15
menit dan jarak tempuh rata-rata 7,5 km berkontribusi pada lamanya proses pemadaman dan evakuasi.
Hal ini mendesak perlunya perancangan yang lebih efektif dalam sistem penanganan kebakaran. 

Perancangan ini menggunakan pendekatan Arsitektur Analogi diusulkan untuk mentransfer elemen-
elemen air ke dalam desain bangunan, dengan harapan dapat menciptakan identitas yang kuat dan daya
tarik bagi masyarakat. Hal ini menghasilkan konsep-konsep desain yang mempengaruhi penentuan tata
letak ruang, aksesibilitas, bentuk bangunan, pemilihan perabot, meterial, penggunaan struktur dan utilitas
yang sesuai dengan mempertimbangkan kebutuhan cepat tanggap petugas. Melalui pendekatan ini,
diharapkan masyarakat akan lebih tertarik untuk belajar tentang proses penyelamatan, pemadaman api,
dan evakuasi diri, sehingga meningkatkan kesadaran dan kesiapan terhadap bencana kebakaran.

Penerapan strategi desain yang sesuai diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
aktivitas petugas pemadam kebakaran dalam proses evakuasi dan pemadaman api, serta memberi dampak
baik dalam peningkatan jumlah masyarakat yang teredukasi mengenai proses evakuasi dan pemadaman
api.
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One of the cases that contributed to a lot of losses and claimed quite a number of victims was fire. Fire
disaster cases in Malang Regency accounted for 60 cases in 2021 and 75 cases in 2022. The increasing
number of fires in Malang Regency, accompanied by less than optimal handling, is a serious concern.
Malang has 2 fire service posts, relatively far apart. Several complaints from the public were given due to
the lack of responsiveness of firefighters in resolving fire cases. The officer's response time of 15 minutes
and an average travel distance of 7.5 km contributed to the length of the blackout and evacuation
process. This urges the need for more effective design in fire management systems.

This design uses the proposed Analogy Architecture approach to transfer water elements into the
building design, with the hope of creating a strong identity and attraction for the community. This results
in design concepts that influence the determination of space layout, accessibility, building shape,
selection of furniture, material, and appropriate use of structures and utilities by considering the need for
quick response from officers. Through this approach, it is hoped that the public will be more interested in
learning about the process of rescue, fire extinguishing, and self-evacuation, thereby increasing
awareness and preparedness for fire disasters. 

The implementation of appropriate design strategies is expected to create an environment that supports
the activities of firefighters in the evacuation and fire extinguishing process, as well as having a positive
impact in increasing the number of people who are educated regarding the evacuation and fire
extinguishing process. 
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اً لا بأس به من الضحايا، حادثة الحريق. بلغت ومن الحالات التي ساهمت في وقوع الكثير من الخسائر وحصدت عدد

حالات كارثة الحرائق في منطقة مالانج 60 حالة لكل عام 2021 و75 حالة لكل عام 2022. ويشكل العدد المتزايد للحرائق

في منطقة مالانج، والذي يصاحبه معالجة أقل من الأمثل، مصدر قلق بالغ. يوجد في مالانج مركزان لخدمة الإطفاء،

متباعدان نسبيًا، وقد تم تقديم العديد من الشكاوى من الجمهور بسبب عدم استجابة رجال الإطفاء في حل حالات الحريق.

وساهم وقت استجابة الضابط الذي بلغ 15 دقيقة ومتوسط ​​مسافة سفر 7.5 كيلومتر في طول فترة انقطاع التيار الكهربائي

وعملية الإخلاء. وهذا يحث على الحاجة إلى تصميم أكثر فعالية في أنظمة إدارة الحرائق.

يستخدم هذا التصميم منهج الهندسة المعمارية التناظرية المقترح لنقل العناصر المائية إلى تصميم المبنى، على أمل خلق

هوية قوية وجاذبية للمجتمع. وينتج عن ذلك مفاهيم التصميم التي تؤثر على تحديد تخطيط المساحة، وإمكانية الوصول،
وشكل المبنى، واختيار الأثاث، والمواد، والاستخدام المناسب للهياكل والمرافق من خلال النظر في الحاجة إلى الاستجابة

اً بالتعرف على عملية الإنقاذ السريعة من المسؤولين. ومن المؤمل من خلال هذا النهج أن يكون الجمهور أكثر اهتمام

وإطفاء الحرائق والإخلاء الذاتي، وبالتالي زيادة الوعي والاستعداد لمواجهة كوارث الحرائق.

ومن المتوقع أن يؤدي تنفيذ استراتيجيات التصميم المناسبة إلى خلق بيئة تدعم أنشطة رجال الإطفاء في عملية الإخلاء

وإطفاء الحرائق، كما يكون لها أثر إيجابي في زيادة عدد الأشخاص المثقفين فيما يتعلق بعملية الإخلاء وإطفاء الحرائق.
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BAB I

PROFIL PERANCANGAN



ISU & KONDISI TAPAK 
Jl. Raya Mondonoko, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang

7.5 km

KABUPATEN
MALANG

Tapak

Pemadam
kebakaran
kota malang

Pasar BesarPabrik
Sungai

Tapak

RS.Prima Husada

Area wisata
MAKO TNI

172 M

22 m

62 M

82 M

54 M

74 M
54 M

128 M

Tapak diakses melalui jalan utama. Jalan utama memiliki 2 jalur 4 lajur, dan dapat dilalui oleh
pejalan kaki, becak, kendaraan roda 2, kendaraan roda 4, kendaraan Roda 6-8

Kawasan dengan jumlah penduduk
minim

Kawasan dengan jumlah penduduk
< sedang

Kawasan dengan jumlah penduduk
banyak
Kawasan dengan jumlah penduduk
< banyak
Area dengan kemacetan tinggi
Tapak

FAKTA

SIFAT
Adaptasi

Meredam

Refraktif

FILOSOFI

Kuat

Bermanfaat

NILAI-NILAI ISLAM

Bersih

Suci

Kehidupan

Adaptasi

Tahan

Fleksibel

Dinamis

Harmoni

Adaptif
Seimbang
Sejuk
Tenang

Pembiasan

Jernih

Mengalir

Bersih
Pemeliharaan

Analisis Tapak

Analisis Bentuk

Analisis Ruang

Analisis Struktur

Analisis Utilitas

USAHA MENTRANSFER KETERANGAN

ANALOGI TERHADAP AIR

Source Domain Target Domain

Source Frame Transfer Frame
Bingkai Sumber, Asal atau
sumber pemetaan.

Bingkai Tranfer, Meliputi
keterangan dari sumber

pemetaan

Sasaran, Penerapan, keterangan
dan sumber pemetaan serta
pengelompokannya

Target Frame

keteranganSumber

Objek perancangan Mako Pemadam Kebakaran Tipe A, yang dirancang dengan dasar tanggung jawab
khalifah sebagai pemimpin untuk saling tolong menolong serta merespon kondisi penyelamatan dan
jumlah bencana yang terjadi di Kabupaten Malang. 

Perancangan pemadam kebakaran Tipe A meliputi
Lahan dengan luas minimum 1.500 m² dengan garasi yang cukup untuk 2 mobil pompa 4.000 l,
mobil tangga 17m dan 3 mobil tangga 30m
Ruang siaga, minimal untuk 4 regu dengan 1 regu terdiri dari 6 orang, ruang komandan dan
komunikasi
Ruang administrasi, ruang tunggu, ruang ganti/loker, ruang peralatan, halaman latihan, kamar
mandi, ruang ibadah, dapur dan area olahraga

Meningkatnya jumlah kebakaran yang terjadi di Kabupaten Malang disertai penanganan yang kurang
maksimal dan waktu responsive petugas yaitu 15 menit serta jarak tempuh 7,5 km menyebabkan
lamanya proses pemadaman dan evakuasi oleh petugas pemadam kebakaran.

Adapun perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan yang dapat berfungsi lebih efisien
dan tanggap terhadap kondisi darurat, menghasilkan rancangan yang dapat menunjang produktifitas
petugas pemadam kebakaran serta rancangan yang dapat menjadi sarana edukasi dan pembelajaran
bagi masyarakat.

Kabupaten Malang memiliki 33 kecamatan dengan luas wilayah 2.977,05 km2 dan hanya
memiliki dua unit posko induk pemadam kebakaran[1][2][16]. Beberapa kecamatan terjauh
memiliki jarak jangkau damkar 32-40km[16]. TUJUAN

KRITERIA OBJEK



PETUGAS DAMKAR
Seluruh petugas
pemadam kebakaran
yang melakukan
aktivitas 24 jam di
area Dinas Pemadam
Kebakaran

KOMANDAN DAMKAR
Komandan petugas
pemadam kebakaran yang
mengontrol proses diskusi,
penyelamatan dan
bertanggung jawab terhadap
Dinas Pemadam Kebakaran
wilayah tertentu

WARGA/ PENGUNJUNG
Seluruh warga yang
memiliki kepentingan di
Dinas Pemadam Kebakaran
baik itu berupa sosialisasi,
pelatihan, atau
administrasi.

Petugas,
Edukasi,
Korban

Evakuasi, &
Administras

PENGGUNA

FUNGSI

Anak-anak dengan usia 7-12
tahun dengan kegiatan
mendalami peran dan
edukasi bencana kebakaran 

Anak-Anak - Remaja

Dewasa-Lansia
Dengan fungsi edukasi
bencana kebakaran. Edukasi
berupa proses memadamkan
api, proses penyelamatan dan
cara menghindari munculnya
api.

Korban Bencana
Korban bencana kebakaran
atau bencana lainnya yang
kemudian dievakuasi
sementara. Adapun kapasitas
ruangannya kurang-lebih 15-
20 orang.

TUGAS UTAMA PETUGAS DAMKAR
Oprasi pemadaman kebakaran
Melakukan pencegahan (Sosialisasi Pemadaman api)
Penyelamatan (jiwa maupun harta menda)

Thoriq, 2023. Petugas damkar DKI Jakarta

Sebagai kantor, perlindungan masyarakat dan
pelaksanaan administrasi pemadam kebakaran
Sebagai tempat istirahat petugas
Sebagai area olahraga dan latihan petugas
Sebagai area parkir kendaraan pemadam
kebakaran
Sebagai area diskusi dan siap-siaga 24 jam 

Pelayanan administrasi umum
Pengelolaan administrasi & surat menyurat
Diskusi dan rapat
Peletakan Kendaraan
Tinggal & istirahat
Olahraga
Latihan 

PRIMER SEKUNDER PENUNJANG

Sebagai tempat   edukasi & bermain Sebagai penunjang aktivitas ibadah 
Sebagai penunjang aktivitas membersihkan diri
Sebagai penunjang  tempat istirahat petugas
Sebagai tempat penyimpanan peralatan 

Simulasi & penanganan kebakaran
Simulasi evakuasi
Penelitian & edukasi sistem/sejarah damkar
Bermain Peran



Dalam islam, air merupakan sumber yang dianggap amat penting dan memiliki nilai yang tinggi. Air disebut sebagai sumber hidup dan
kehidupan, yang diucapkan dengan istilah "ma'in" dalam Al-Qur'an [57][61].

QS. Al-Furqan : 48

“Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang amat
bersih”

“Dialah yang meniupkan angin (sebagai)
pembawa kabar gembira dekat sebelum

kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami
turunkan dari langit air yang amat bersih.”

“QS.Al-Furqan : 48”

“Dan di situlah bertebaran mata air-mata air.
Sesungguhnya Allah menjadikan segala
sesuatu dari yang hidup.” “QS.Qaf: 7-8"

Dia lah yang meniupkan angin sebagai
pembawa kabar gembira akan turunnya
hujan yang merupakan rahmat-Nya atas

hamba-hamba-Nya. Dan Kami turunkan dari
langit air hujan dalam keadaan suci yang

mereka pakai untuk bersuci. 

Kami juga menurunkan dari langit hujan yang
banyak manfaatnya, lalu dengannya Kami

menumbuhkan kebun-kebun dengan pohon-
pohon yang banyak dan tanaman yang bijinya

dipanen. 

Kami turunkan dari langit air yang amat
bersih

KEBERSIHAN

KESUCIAN

KEHIDUPAN

Allah SWT mengingatkan hamba-hambaNya
tentang kekuasaanNya yang Maha Besar

melalui ciptaan-ciptaanNya yang lebih agung
daripada apa yang mereka herankan dan

mereka menganggap mustahil terjadi. (Maka
apakah mereka tidak melihat akan langit

yang ada di atas mereka, bagaimana Kami
meninggikannya dan menghiasinya) yaitu

dengan pelita-pelita.

Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili,
pakar fiqih dan tafsir negeri Suriah

Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid
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BAB II

METODE





KONSEP
BAB III



ADAPTABILITY

Konsep yang mengacu pada kemampuan
sebuah bangunan untuk mengubah dan
mengadaptasi kebutuhan dan keadaan yang
berubah waktu. 

EQUILIBRIUM

Equilibrium dapat digunakan untuk
menggambarkan keadaan yang seimbang dan
stabil yang diinginkan, seperti keadaan yang
sejuk dan tenang, keadaan yang membentuk
harmoni, dan keadaan yang memiliki
kemampuan menyesuaikan lingkungan

INVIGORATION

Efek yang menyegarkan atau memberikan
energi baru pada tubuh, pikiran, atau suasana
hati seseorang. Ini memberikan rasa segar
dan semangat yang baru setelah terkena
kelelahan atau kepenatan.

Cascading Water Architecture adalah konsep arsitektur yang terinspirasi oleh sifat, filosofi, dan nilai air. Kemudian diterapkan dalam desain
bangunan dengan elemen-elemen yang mengalir dan bergerak seperti air. Konsep ini mencakup penggunaan elemen air yang mengalir,

menciptakan suasana yang menenangkan disertai visual yang menarik. Dengan memadukan sifat alami air, seperti aliran yang lancar dan suara
gemericik air, Cascading Water Architecture menciptakan lingkungan yang harmonis dan menyegarkan, baik di dalam ruangan maupun di luar

ruangan. 

CASCADING WATER 
Gerakan alami air yang mengalir dan bergerak secara dinamis.

Perancangan berusaha menerapkan nilai kehidupan yang
diambil dari nilai-nilai islam pada air

Perancangan berusaha menerapkan nilai kesucian dan
kebersihan  yang diambil dari nilai-nilai islam pada air



Invigoration

Menghadirkan
penempatan
orientasi sesuai
yang mendukung
kebutuhan cepat
tanggap

Merepresentasikan
sirkulasi yang
teorganisasi dan
terarah untuk petugas
maupun pengunjung

Menciptakan
kawasan yang
dapat
meminimalisir
kecepatan
datangnya angin
juga memberikan
kesan sejuk
sebagai
perwujudan
hadirnya alam

GSB : 5 Meter

GSB : 2 meter

40% Sisa tapak adalah
RTH 7.570 m2

KDH 60%  11.355
m2

Luas tapak  keseluruhan 18.926

TAPAK

Adaptability

Equilibrium

Diletakkan diarea yang paling mudah
mengakses jalan utama

Ruang dan aktivitas fleksibel dapat diletakkan
dibagian mana saja selama akses menuju zona
cepat tanggap terpenuhi dengan mudah

Berfungsi sebagai penunjang aktivitas pada zona
cepat tanggap. Diletakkan di tempat yang mudah
dijangkau dari zona cepat tanngap.

ZONA TERPENGARUH

ZONA TIDAK TERPENGARUH

ZONA CEPAT TANGGAP

REQUIREMENTS
ZONA TIDAK TERPENGARUH

Zona cepat tanggap merujuk pada
kemampuan dan kesiapan unit pemadam
kebakaran untuk merespons dan
menangani kejadian kebakaran dengan
cepat dan efektif, ini meliputi
ketersediaan personil, peralatan, dan
sumber daya lainnya yang diperlukan
untuk merespons kejadian kebakaran
secara langsung. 

Zona terpengaruh merujuk
pada area-area yang ketika
dibutuhkan memungkinkan
proses terjadinya respon yang
lebih efektif dan cepat.

Zona tidak terpengaruh merujuk
pada area yang tidak memiliki
keterkaitan secara langsung pada
proses terjadinya penanganan
yang lebih efektif dan cepat.

ZONA TERPENGARUHZONA CEPAT TANGGAP



BENTUK

Bentuk lengkung pada bangunan berusaha merespon
dan mengarahkan angin ke seluruh bangunan

Merepresentasikan hubungan antara aktivitas
pengguna bangunan. Dimana bentuk mendukung
aktivitas cepat tanggap.

Konsep bentuk secara umum berusaha untuk
menghadirkan air secara visual

Bukaan menciptakan hadirnya alam dengan
memanfaatkan pantulan cahaya kaca dan matahari

Adaptability

Adaptability

Equilibrium

Invigoration

REQUIREMENTS



Berusaha menghadirkan
ruang yang responsive
terhadap keadaan
darurat

 Secara umum berusaha
mengelompokkan ruang
berdasarkan kebutuhan
cepat tanggap para petugas

RUANG

Merepresentasikan hubungan
aktivitas sehingga tercipta
ruang yang saling terhubung

Adaptability

Pembagian ruang sesuai dengan fungsi :
Core & Operations (Zona cepat tangap):
Area yang secara langsung mendukung
kegiatan operasional

1.

 Administrative(Zona yang terpengaruh)2.
 Crew Areas (Zona tidak dipengaruhi) 3.

REQUIREMENTS

 Memiliki akses langsung yang
Terpusat
Memiliki akses langsung ke garasi
pemadam kebakaran

·Terdapat fasilitas laundry,toilet dan showe
room yang terpisah
Sirkulasi penghubung dari ruang-ruang saling
berkaitan
Kamar petugas harus mudah terhubung ke
garasi pemadam

Diagram Kawasan Cepat TanggapCity of Seattle Fire Station

 Akses berpusat pada area edukasi
 Hubungan area edukasi dan bermain
terhadap area utama minim 

 Kawasan Terpengaruh Cepat TanggapDiagram Kawasan Tidak Terpengaruh

ZONA
TERPENGARUH

ZONA CEPAT
TANGGAP

ZONA TIDAK
TERPENGARUH

ZONA CEPAT TANGGAP

ZONA TERPENGARUH

ZONA TIDAK TERPENGARUH

Zona cepat tanggap merujuk pada kemampuan dan
kesiapan unit pemadam kebakaran untuk merespons
dan menangani kejadian kebakaran dengan cepat
dan efektif, ini meliputi ketersediaan personil,
peralatan, dan sumber daya lainnya yang diperlukan
untuk merespons kejadian kebakaran secara
langsung. 

Zona terpengaruh merujuk pada area-area
yang ketika dibutuhkan memungkinkan proses
terjadinya respon yang lebih efektif dan cepat.

Zona tidak terpengaruh merujuk pada area
yang tidak memiliki keterkaitan secara
langsung pada proses terjadinya penanganan
yang lebih efektif dan cepat.



RUANG

Adaptability

KM & Cuci Jemur
Climbing Mat

(mat karet & mat plastikyang tahan banting dan
lentur, akan memperlindungi benturan)

Kamar Petugas
Kasur tingkat besi
Kain Pelapis matras BS5852 ISO 11612
Dinding dilapisi Betaos water based

KM
Climbing Mat

(mat karet & mat plastik yang tahan banting
dan 

Area Evakuasi
Kandang besi
Kain Pelapis matras BS5852 ISO
11612
Dinding dilapisi Betaos water based

Area Persiapan Air 
Climbing Mat

(mat karet & mat plastik yang tahan
banting

Ruang CCTV
Polyurethane (menyerap panas &
suara)
Kaca insulasi
Dinding dilapisi Betaos water based

Area Istirahat

Ruang Komandan
Alat Komunikasi (terhubung seluruh zona
cepat tanggap dan terpengaruh)
Dinding dilapisi Betaos water based
Ruang Rapat
Alat Komunikasi (terhubung seluruh zona
cepat tanggap dan terpengaruh)
Dinding dilapisi Betaos water based
Area Evakuasi

Kasur tingkat besi
Kain Pelapis matras BS5852 ISO 11612
Dinding dilapisi Betaos water based

Ruang Administrasi
Dinding dilapisi Betaos water based

Area Persiapan
Loker alumunium 
Seluncuran petugas Alumunium
Dinding dilapisi Betaos water based

Parkiran pemadam
Pintu otomatia (terbuka ke atas)
Dindin dilapisi Betaos water based
Terdapat tombol Alaram (terhubung ke
seluruh area cepet tanggap & terpengaruh)

 Area Olahraga
Epoxy pada lantai
Rubber mat untuk melapisi
Dinding beton, dilapisi Betaos water based

Area Persiapan

Loker alumunium 
Seluncuran petugas Alumunium
Dinding dilapisi Betaos water based

Simulasi Pemadaman Api

Ekshibisi / Penyajian informasi
pemadam kebakaran

Area Serbaguna

Area Climbing

Area Acting

KM/WC

Area Bermain

City Clock

Rubber Flooring atau Lantai Karet
(Material tahan Air, lentur, dan tidak mudah
pecah) 

Beton ekspos ( memaksimalkan pantulan
cahaya lampu)

Penggunaan karet tiap sudut
Penggunaan warna-warni pada atribut KM

Climbing Mat
(mat karet & mat plastik yang tahan banting
dan lentur, akan memperlindungi benturan)

Carpet Padding atau Foam Pads

Bangunan Kota (kayu)
Properti Peran 
Rubber Flooring/ Lantai
Karet

Penggunaan karet tiap
sudut
Penggunaan warna-warni
pada atribut KM

Bangunan Kota (kayu)
Properti Peran 
Lantai beton (terdapat
kendaraan pemadam anak-
anak)
Penggunaan karet tiap
sudut

Bangunan Kota (kayu) 
Lantai beton (terdapat kendaraan
pemadam anak-anak) 
Penggunaan karet tiap sudut



STRUKTUR

Pengelompokan berdasarkan perhitungan
dan lebar bentang untuk merespon beban
bangunan

Berusaha menghadirkan kekuatan dan
ketahanan yang lebihpada bangunan

Merespon curah hujan yang tinggi

Adaptability

1/12 X 7m = 0.583
                  = 0.6cm
1/12 X5m = 0.5

1/12 X 4m = 0.33
1/12 X8m = 0.66

1/12 X 6.5m = 0.541
1/12 X8m = 0.6

1/12 X 5m = 0.41
1/12 X8m = 0.60

L= π × r × r
300 = 3.14 × r × r
r2=300/3.14
r =  94,28571/2
r = 47,142 / 47
L= π × r × r
210 = 3.14 × r × r
r2=210/3.14
r =  66.87/2
r = 33,43 /33

L= π × r × r
360 = 3.14 × r × r
r2=360/3.14
r =  114.64/2
r = 57.32 / 57
L= π × r × r
240 = 3.14 × r × r
r2=240/3.14
r =  76,43/2
r =  38.21 / 38

50 cm

30 cm

60 cm

40 cm

94
 c

m
66

 c
m

60
 c

m
70

 c
m

60
 c

m
60

 c
m

11
5 

cm
76

 c
m

Polikarbonat

Penggunaan struktur  baja
untuk meminimalisir berat

bangunan
asphalt



UTILITAS

Adaptability Equilibrium

Akses darurat yang memiliki garis Evakuasi untuk
menuntun ke arah pintu keluar terdekat

Akses yang berbeda dari akses pemadam
kebakaran 

Peletakan tempat sampah yang mudah diakses
dari jalan

Memaksimalkan penggunaan air dengan
penampungan air hujan  yang telah didaur ulang. 

Menghadirkan CCTV di seluruh area lengkap
dengan tombol emergency, Sistem deteksi
kebakaran, serta hydrant.

Saluran Air Tertutup

Saluran Air Terbuka

Jaringan PDAM

LEGENDA

Meteran PDAM

Tanki Penampungan Air

Septictank

Tempat Sampah

Jaringan Air Bersih

Sirkulasi Pengangkutan Sampah

Sirkulasi pembuangan septictank

Saluran pipa limpasan air hujan

Saluran pipa air kotor

Sumur resapan

CCTV dan tombol emergency



SALURAN LIMPASAN AIR HUJAN

SALURAN AIR BERSIH

TANGKI PENAMPUNGAN AIR 
Tangki ini berfungsih menyimpan pasokan air untuk hydrant

METERAN PDAM

SUMUR RESAPAN

SALURAN AIR PDAM

JARINGAN AIR PDAM

Saluran air tertutup
Saluran air terbuka

LEGENDA

Tempat sampah
Septictank

Sumur resapan

Sirkulasi kendaraan sampah
Sirkulasi kendaraan utilitas
Pipa pembuangan
Saluran air kotor

UTILITAS

Adaptability



UTILITAS

Equilibrium

DILETAKKAN DI RUANGAN
Ruangan memiliki kapasitas yang besar dan
akses menuju tombol emergency selanjutnya
cukup jauh

DILETAKKAN DIDINDING LUAR (DEKAT
AKSES SIRKULASI)
Memudahkan dilihat dan diakses

DILETAKKAN DI TIANG DALAM
RUANGAN
Area luasan yang besar dan kapasitas
pengunjung yang cukup banyak. Maka perlu
diletakkan di tengah ruangan untuk
mempermudah penggunaannya

DILETAKKAN DI SAMPING TOMBOL
EMERGENCY
Peletakannya di tempat yang paling mudah
terlihat

LEGENDA
Tombol Emergency
Telepon Darurat

Pemasangan CCTV mengikuti arah sirkulasi

PEMASANGAN TIAP RADIUS 50-55 M 
Terdapat 4 titik

REQUIREMENTS
SNI 03-1735-2000 TENTANG INSTALASI HYDRANT

Pasokan hydrant minimal 2400 liter/menit dan mampu mengalirkan
air minimal 45 menit.
Jalur akses di atas ketinggian 10 m harus memiliki lebar jalan
minimal 6 meter 
Pemasangan tiap radius 35-38 m 
Pemasangan tiap radius 50-55 m

Sesuai dengan sirkulasi kendaraan maka jumlah CCTV yang dipasang sebanyak
7 buah



HASIL RANCANGAN
BAB IV



EQUILIBRIUM

Penggunaan Lahan yang Efisien

Zona tidak terpengaruh

Zona cepat tanggap

Zona terpengaruh

Responsif terhadap Kebutuhan Masyarakat
Penempatan orientasi sesuai yang mendukung kebutuhan cepat tanggap
Kebutuhan area cepat tanggap yang mudah diakses dari jalan utama 
Pengelompokan area tapak menentukan bentuk bangunan memanjang
dan menghadap jalan 

TAPAK
ADAPTABILITY

Pemberian tanaman disekeliling tapak

Pengelompokan sirkulasi sesuai kebutuhan cepat tanggap



BENTUK

Bentuk bangunan berusaha merespon kondisi iklim 
Menghadirkan penghawaan yang baik
Bentuk atap memaksimalkan cahaya dan merespon curah hujan 

Merepresentasikan hubungan antara aktivitas pengguna bangunan. Dimana bentuk mendukung
aktivitas cepat tanggap.

Bentuk kotak menjadi point bangunan yang mudah dikenali
Bentuk kotak merujuk pada aktivitas antara petugas dan masyarakat
Bentuk berusaha mempermudah evakuasi dengan menghadirkan banyak bukaan 

ADAPTABILITY

Bentuk merespon dan
mengarahkan angin ke
seluruh bangunan

Bentuk mendukung aktivitas
cepat tanggap.



BENTUK
EQUILIBRIUM

Bentuk secara
umum berusaha
untuk menghadirkan
air secara visual

Bentuk menghadirkan nuansa air dalam bangunan
Bentuk menampilkan kesan kaku dan fleksibel dalam upaya menggambarkan pemadam
kebakaran



BENTUK
INVIGORATION

Bukaan menciptakan hadirnya alam dengan memanfaatkan
pantulan cahaya pada kaca 

Bukaan kaca pada bagian garasi menciptakan efek pantul cahaya matahari yang
terbiaskan oleh air
Bukaan kaca pada bagian atap menciptakan cahaya dan pembayangan berbentuk
persegi melalui pantulan sinar tidak langsung 

Pantulan cahaya yang terbiaskan
oleh air



RUANG

Desain interior menerapkan
permenhub-no.-11-tahun-2023
mengenai Konveksi penyelamatan
jiwa

Epoxy lantai

Berusaha menghadirkan ruang yang
responsive terhadap keadaan darurat

Rubber mat
Kain Pelapis BS5852 ISO 11612

Dinding dilapisi Betaos
water based

Kaca insulasi

Pintu otomatis

Alaram, tombol darurat &
telfon darurat

Berbahan dasar besi/baja

ADAPTABILITY

https://www.paud.id/category/nspk-sarpras-paud/


Merepresentasikan hubungan aktivitas sehingga
tercipta ruang yang saling terhubung

Kaca tiap ruangan selain estetika juga
berfungsi menghadirkan ruang yang saling
tehubung
Ruang memiliki pengulangan desain vertikal
garden untuk menghadirkan alam kedalam
bangunan

Kain Pelapis BS5852 ISO 11612

RUANG
ADAPTABILITY

Rubber mat Epoxy lantai

vertikal gardenDinding dilapisi Betaos
water based

Kaca insulasi

Berbahan dasar besi/baja



SRTUKTUR
ADAPTABILITY

Pengelompokan
berdasarkan
perhitungan dan
lebar bentang
untuk merespon
beban bangunan

Berusaha
menghadirkan
kekuatan dan
ketahanan yang
lebih pada
bangunan

Kolom bundar sebagai distribusi beban efisien yang digunakan untuk meminimalisir
retakan dan mendukung beban bangunan 
Beton precast mendukung bentuk bangunan dengan kualitas dan mutu yang Konsisten
serta ketahanan terhadap cuaca 

Penggunaan struktur yang mendukung elektabilitas pemadam kebakaran



Merespon curah hujan 

Besi hollow

Baja WF

Bentuk bangunan berusaha merespon kondisi iklim 
Drainase yang Efektif, atap mengalirkan air hujan menuju menampungan air
Atap menggunakan material bitumen
Penopang Atap menggunakan baja WF diteruskan ke kolom, untuk atap menggunakan besi
hollow

SRTUKTUR
ADAPTABILITY



UTILITAS
ADAPTABILITY

Meminimalisir ketergantungan pada sumber air (terutama dalam pengisian tangki mobil)
Efisiensi operasional, akses evakuasi dan utilitas yang terarah

pengolahan air hujan, dan penggunaan akses
utilitas yang terorganisir

EQUILIBRIUM

Peletakan tombol
darurat strategis



SALURAN AIR HUJAN
Berada ditepian atap

BAK PENAMPUNGAN I
Bak penampungan pertama air hujan

BAK PENYARINGAN

BAK PENAMPUNGAN II

SALURAN AIR E

ENDAPAN AIR II

SALURAN AIR D

BAK PENAMPUNGAN
III

BAK PENYARINGAN II

SALURAN AIR C

Saluran yang menghubungkan bak penampungan  
II dan bak penyaringan IIENDAPAN AIR I

SALURAN AIR B

berisikan batu untuk  menyaring air
hasil endapan bak penampungan I

Proses pengendapan air salanjutnya

Saluran yang menghubungkan hasil
penyaringan air dan endapan terakhir 

Pengendapan air terakhir yang akan
diproses 

saluran yang menghubungkan air ke tanah
(ketika kondisi bak penuh)

bak yang menampung aiir dari bak
penyaringan untuk proses pengendapan
terakhir

bang penyaringan terakhir berisi batu

Kondisi air yang masih membutuhkan penyaringan

terletak hibawah untuk mengalirkan
air pada bebatuan penyaring

SALURAN A
Saluran yang menghubungkan hasil
penyaringan air ke bak penampungan II

2 m 1.5

1.2 m

UTILITAS
ADAPTABILITY EQUILIBRIUM

Penampungan air dapat menampung kurang
lebih 3.600 l

Pompa aiar 2 INC GP160H Pompa Tipe : Self
–feed, suction pump Lubang Hisap : 50 mm (
2 Inch ) Lubang Pengaliran : 50 mm ( 2 Inch )
Tinggi Total (Max.) : 32 m



PENUTUP
BAB V



KESIMPULAN

Perancangan mako pemadam kebakaran yang mengadopsi pendekatan analogi air berhasil
menciptakan desain yang optimal untuk mendukung petugas dalam proses evakuasi dan pemadaman
api dalam waktu respon 15 menit. 
Desain ini memiliki dua fungsi utama yaitu:

Mendukung aktivitas petugas : Petugas kebakaran memerlukan ruang yang saling terhubung
untuk mendukung proses penyelamatan yang maksimal serta kebutuhan mereka untuk
mendukung kemampuan fisik dan respon sigap, yang kemudian diwujudkan dengan penggunaan
area operasional baik outdoor maupun indoor.
Sebagai sarana edukasi : Masalah rendahnya kesadaran masyarakat tentang evakuasi,
penyelamatan dan pemadaman api, memicu  perancangan yang berupaya menghadirkan sarana
edukasi yang menarik agar masyarakat lebih sadar dan termotivasi untuk mempelajari cara serta
solusi dalam proses tersebut.

Dengan pembagian lahan menjadi tiga zona “cepat tanggap, terpengaruhi, dan tidak mempengaruhi”
perancangan ini diharapkan dapat memaksimalkan setiap fungsi yang diinginkan, sehingga
meningkatkan efektivitas dalam penanganan kebakaran dan memberikan edukasi kepada masyarakat
tentang keselamatan kebakaran



SARAN

Peningkatan Fasilitas : Terus tingkatkan fasilitas dan ide dalam perancangan Mako Pemadam
kebakaran sehingga menghasilkan lingkungan yang mendukung aktifitas petugas dalam proses
penyelamatan
Kolaborasi : Menjalin kerjasama dengan pemerintah, lembaga kesehatan, dan komunitas.
Desain Arsitektur : Tingkatkan penggunaan konsep arsitektur yang simetris dan fungsional,
dengan perhatian pada sirkulasi kendaraan dan manusia untuk mendukung respon cepat dalam
situasi darurat
Fasilitas Pelatihan dan Edukasi : Perhatikan kebutuhan area khusus untuk pelatihan dan edukasi,
termasuk fasilitas untuk simulasi pemadaman kebakaran, agar petugas selalu siap menghadapi
berbagai situasi
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LINK VIDIO 
https://youtu.be/eXstLMTMyBM?si=gD8_qQ4zIEj5fRO6 



FOTO MAKET
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LINK DRIVE LAPORAN
https://drive.google.com/drive/folders/1bA8Qbg8gvgRq1lHTHkrKjhMYIxZAQgVP?usp=sharing


